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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur tingkat efisiensi bank 
syariah dengan bank konvensional periode 2013. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder yang dikumpulkan dari laporan keuangan yang 
diterbitkan oleh bank yang bersangkutan. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling dengan mengambil sampel 
3 bank syariah dan 3 bank konvensional. Pengukuran efisiensi dalam penelitian ini 
menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA) dengan pendekatan 
frontier. Variabel input yang digunakan dalam penelitian adalah simpanan, aset, dan 
biaya tenaga kerja, sedangkan variabel outputnya adalah pembiayaan dan pendapatan 
operasional. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa bank syariah yang belum 
mencapai tingkat efisiensi 100 persen adalah Bank Mandiri Syariah (96.61 %), 
sedangkan bank konvensional yang belum mencapai tingkat efisiensi 100 persen 
adalah Bank Rakyat Indonesia (14.46 %). Disisi lain bank syariah yang sudah 
mencapai tingkat efisiensi 100 persen antara lain Bank Muamalat Indonesia dan Bank 
Rakyat Indonesia, sedangkan bank konvensional yang telah mencapai tingkat 
efisiensi 100 persen adalah Bank Mandiri dan Bank Negara Indonesia.  
 




Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang memiliki peranan penting 
dalam perekonomian suatu negara, yaitu sebagai lembaga intermediasi antara pihak 
yang kelebihan dana (surplus unit) yang menyimpan kelebihan dananya di bank 
dengan pihak yang kekurangan dana (deficit unit) yang meminjam dana ke bank. 
Fungsi dari intermediasi akan berjalan baik apabila surplus unit dan deficit unit 
memiliki kepercayaan terhadap bank. Berjalannya fungsi intermediasi perbankan 
akan meningkatkan penggunaan dana. Dana yang telah dihimpun kemudian akan 
disalurkan ke masyarakat dalam berbagai bentuk aktivitas produktif yang kemudian 
akan meningkatkan output dan lapangan kerja sehingga akan meningkatkan 
pendapatan dan kesejahteraan masyarakat (Muharam dan Pusvitasari, 2007). 
Bank konvensional dan bank syariah dalam beberapa hal memiliki persamaan, 
terutama dalam sisi teknis penerimaan uang, mekanisme transfer, teknologi komputer 
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yang digunakan, syarat-syarat umum memperoleh pembiayaan seperti KTP, NPWP, 
Proposal, Laporan Keuangan, dan sebagainya. Perbedaan diantara keduanya yaitu 
menyangkut aspek legal, struktur organisasi, usaha yang dibiayai dan lingkungan 
kerja (Antonio, 2001). 
Pengukuran kinerja bank konvensional dan bank syariah dalam penulisan ini 
yaitu mengukur tingkat efisiensi bank konvensional dan bank syariah dengan 
menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA). DEA adalah metode 
pengukuran matematis dengan pendekatan non parametrik yang digunakan untuk 
mengukur efisiensi relatif antar DMU yang memiliki input dan output yang sama. 
Metode DEA pertama kali diperkenalkan oleh Charness, Cooper, dan Rhodes (CCR) 
pada tahun 1978, dan sekarang telah banyak digunakan oleh literatur luar negeri 
maupun dalam negeri. Data Envelopment Analysis (DEA) mengukur tingkat efisiensi 
dengan membandingkan variabel output dengan variabel input suatu Unit Kegiatan 
Ekonomi (UKE) atau Decision Making Unit (DMU). Didalam teori perusahaan dan 
analisis biaya dinyatakan bahwa perusahaan sejenis akan survive apabila mereka 
mempunyai kiat produksi tersendiri dan manajemen yang efisien dengan pasar yang 
sama (Siswandi,2004: 22). 
Dengan menggunakan metode DEA yang telah dipilih diharapkan tingkat 
efisiensi bank konvensional dan bank syariah dapat diketahui dan bisa dijadikan 
pertimbangan pengambilan kebijakan oleh pihak yang membutuhkan. Oleh karena itu 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS 
PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN PADA PERBANKAN SYARIAH 
DENGAN PERBANKAN KONVENSIONAL”. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan dengan mengambil objek tiga bank umum syariah (Bank 
Syariah Mandiri, Bank Muamalat Indonesia, Bank Rakyat Indoneia Syariah) dan tiga 
bank umum konvensional (Bank Rakyat Indonesia, Bank Mandiri, Bank Negara 
Indonesia). Penelitian ini mengukur tingkat efisiensi dengan menggunakan 
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pendekatan frontier approach yaitu dengan pendekatan Data Envelopment Analysis 
(DEA) dengan cara menentukan jenis input dan output terlebih dahulu.  
Data sekunder diperoleh dari laporan keuangan tahunan bank syariah dan 
bank konvensional pada tahun 2013. Metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini dengan menggunakan metode dokumentasi. Mengukur efisiensi 
perbankan dapat menggunakan pendekatan parametrik maupun non parametrik DEA.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 




Tingkat Efisiensi Teknik 3 Bank Syariah Di Indonesia Tahun 2013 (Persen) 
 
Nama Bank 2013 
Bank Muamalat Indonesia 100.00 
Bank Syariah Mandiri 96.61 
Bank Rakyat Indonesia Syariah 100.00 
Pencapaian rata-rata 98.87 
Sumber: Data diolah (Output DEAWIN) 
 
Statistik pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa pada tahun 2013 terdapat dua bank 
syariah yang mencapai tingkat efisiensi teknik 100 persen (efisiensi), yaitu Bank 
Muamalat Indonesia dan Bank Rakyat Indonesia Syariah. Sedangkan salah satu bank 
yang belum mencapai tingkat efisiensi teknik 100 persen (inefisien) adalah Bank 





Tabel 4.4 Nilai Actual, Target, To gain, dan Achieved Input-Output bagi Bank 


















BSM       
Simpanan   9.115.336 8.806.514,2 3.4% 96.6% 
Asset   63.965.361 61.798.255 3.4% 96.6% 
Biaya tenaga kerja  96.61 1.192.402 1.088.466,5 8.7% 91.3% 
Pembiayaan   10.752.404 18.193.189,9 69.2% 59.1% 
Pendapatan   5.437.851 5.437.851 0.0% 100.0% 
Sumber: Data diolah (Output DEAWIN) 
 
Input (simpanan, asset, biaya tenaga kerja) pada Bank Syariah Mandiri 
membutuhkan peningkatan efisiensi sebesar 96.6 persen pada (simpanan dan asset), 
serta 91.3 persen (biaya tenaga kerja) dikarenakan simpanan yang digunakan 
berjumlah 9.115.336 juta, sedangkan targetnya adalah 8.806.514,2 juta, pada input 
asset yang digunakan berjumlah 63.965.361 juta, sedangkan targetnya adalah 
61.798.255 juta dan pada input biaya tenaga kerja jumlah yang digunakan sebesar 
1.192.402 juta, sedangkan targernya adalah 1.088.466 juta. Disisi lain output Bank 
Syariah Mandiri harus meningkatkan efisiensinya sebesar 59.1 persen pada 
(pembiayaan). Hal tersebut terjadi karena jumlah outputnya adalah 10.752.404 juta, 
padahal target outputnya mencapai 18.193.189,9 juta. 
 
Tabel 4.5 Nilai Actual, Target, To gain, dan Achieved Input-Output bagi Bank 


















BMI       
Simpanan   6.295.092 6.295.092 0.0% 100.0% 
Asset   54.694.020 54.694.020 0.0% 100.0% 
Biaya tenaga kerja  100.00 754.058 754.058 0.0% 100.0% 
Pembiayaan   18.673.772 18.673.772 0.0% 100.0% 



















BRI S      
Simpanan   3.151.441 3.151.441 0.0% 100.0% 
Asset   17.400.914 17.400.914 0.0% 100.0% 
Biaya tenaga kerja  100.00 400.267 400.267 0.0% 100.0% 
Pembiayaan   3.970.205 3.970.205 0.0% 100.0% 
Pendapatan   1.737.511 1.737.511 0.0% 100.0% 
Sumber: Data diolah (Output DEAWIN) 
 
Hasil Perhitungan dan Analisis Tingkat Efisiensi Teknik 3 Bank Konvensional 
di Indonesia 2013 
 
Table 4.6 
Tingkat Efisiensi Teknik 3 Bank Konvensional Di Indonesia Tahun 2013 (Persen) 
 
Nama Bank 2013 
Bank Rakyat Indonesia 14.46 
Bank Mandiri 100.00 
Bank Negara Indonesia 100.00 
Pencapaian rata-rata 71.49 
Sumber: Data diolah (Output DEAWIN) 
 
Tabel 4.7 Nilai Actual, Target, To gain, dan Achieved Input-Output bagi Bank 


















BRI       
Simpanan   504.281.382 14.146.170,2 97.2% 2.8% 
Asset   626.182.926 90.527.361,3 85.5% 14.5% 
Biaya tenaga kerja  14.46 12.231.994 1.768.381,2 85.5% 14.5% 
Pembiayaan   13.784.030 24.513.680,7 77.8% 56.2% 
Pendapatan   8.348.459 8.348.459 0.0% 100.0% 




Bank Rakyat Indonesiatidak menggunakan input (simpanan, asset, dan biaya 
tenaga kerja) secara maksimal, hal tersebut terlihat dengan jumlah input yang tidak 
sesuai dengan target inputnya. Jumlah input yang di alokasikan sebesar 504.281.382 
juta (simpanan), 626.182.926 juta (asset), dan 12.231.994 juta (biaya tenaga kerja), 
sedangkan target inputnya 14.146.170,2 juta (simpanan), 90.527.361,3 juta (asset), 
1.768.381,2 juta (biaya tenaga kerja). Hal yang perlu diupayakan adalah peningkatan 
efisiensi sebesar 2,8 persen (simpanan), 14.5 persen pada (asset dan biaya tenaga 
kerja). Disisi lain, output BRI berjumlah 13.784.030 juta (pembiayaan), padahal 
target yang harus dicapai adalah 24.513.680,7 juta (pembiayaan). Maka yang harus 
dilakukan adalah peningkatan efisiensi sebesar 56.2 persen pada pembiayaan. 
Sedangkan bank konvensional yang mampu mencapai tingkat efisiensi teknik 
100 persen di tahun 2013 adalah Bank Mandiri dan Bank Negara Indonesia. Tabel 4.5 
menunjukkan nilai actual, target, to gain, dan achieved bank tersebut. 
 
Tabel 4.8 Nilai Actual, Target, To gain, dan Achieved Input-Output bagi Bank 


















Bank Mandiri       
Simpanan   508.996.256 508.996.256 0.0% 100.0% 
Asset   733.099.762 733.099.762 0.0% 100.0% 
Biaya tenaga kerja  100.00 9.431.337 9.431.337 0.0% 100.0% 
Pembiayaan   450.634.798 450.634.798 0.0% 100.0% 
Pendapatan   9.431.337 9.431.337 0.0% 100.0% 
BNI      
Simpanan   280.612.823 280.612.823 0.0% 100.0% 
Asset   370.716.158 370.716.158 0.0% 100.0% 
Biaya tenaga kerja  100.00 5.405.324 5.405.324 0.0% 100.0% 
Pembiayaan   243.757.807 243.757.807 0.0% 100.0% 
Pendapatan   7.519.094 7.519.094 0.0% 100.0% 




Analisis dan Interpretasi  
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa ada beberapa bank konvensional 
maupun bank syariah yang mengalami inefisiensi. Ketidakefisienan tersebut 
disebabkan kurang maksimalnya penggunaan input dan outputnya baik oleh bank 
konvensional maupun bank syariah. Inefisiensi terjadi pada variabel input (simpanan, 
aset, dan biaya tenaga kerja) dan variabel outputnya (pembiayaan dan pendapatan).   
Sutawijaya dan Lestari (2009) menyatakan bahwa pengukuran efisiensi teknik 
cenderung terbatas hanya pada hubungan teknik dan operasional dalam proses 
konversi input menjadi output. Hal tersebut berarti bahwa untuk meningkatkan 
efisiensi teknik hanya perlu menggunakan kebijakan mikro yang bersifat intenal, 
yaitu dengan cara pengendalian dan mengalokasikan sumber daya secara optimal.  
Pertama, ketidakefisienan penggunaan input simpanan oleh bank 
konvensional dan bank syariah terlihat dengan jumlah input simpanan yang masih 
lebih besar dibandingkan targetnya. Hal ini menandakan bahwa perannya sebagai 
input tidak maksimal untuk menghasilkan output. Upaya yang bisa dilakukan adalah 
dengan mengalokasikan input simpanan yang berlebih ke bagian total aset khususnya 
aset yang bersifat produktif. Cara ini dapat dilakukan dengan peningkatan jumlah 
pemberian kredit atau pembiayaan seperti kredit produktif dan kredit perdagangan 
untuk bank konvensional, serta pembiayaan mudharabah, istishna, dan ijarah untuk 
bank syariah. Salah satu cara lainnya adalah dengan menaikkan biaya administrasi 
pada dana simpanan seperti tabungan, sehingga pendapatan bank dapat lebih baik 
lagi. Kenaikan biaya administrasi juga harus diikuti dengan peningkatan kualitas 
pelayanan bank agar bank tersebut tetap dapat mampu bersaing. 
Kedua, ketidakefisienan input aset terjadi karena penggunaan jumlah aset 
melebihi target yang dibutuhkan. Aset adalah seluruh kekayaan yang dimiliki oleh 
bank meliputi kas, giro pada Bank Indonesia, penempatan pada bank lain, surat 
berharga yang dimiliki, pembiayaan atau kredit, dan aktiva tetap yang dimiliki. Solusi 
yang dapat dilakukan adalah dengan menambah porsi pembiayaan yang merupakan 
bagian dari aset total itu sendiri. Meningkatnya jumlah pembiayaan akan 
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memperlancar proses intermediasi baik bank konvensional maupun bank syariah dan 
menambah pendapatan operasional terutama yang berasal dari penyaluran dana. 
Sedangkan aset tetap yang telah dimiliki oleh bank tidak perlu dikurangi, hanya saja 
harus digunakan secara maksimal agar tidak terjadi inefisiensi.Pembelian aset tetap 
seyogyanya harus sejalan dengan penggunaannya secara maksimal sehingga 
berpengaruh positif terhadap pendapatan bank. 
Ketiga, inefisiensi input biaya tenaga kerja terjadi karena jumlah biaya tenaga 
kerja yang harus dikeluarkan lebih besar dari yang dibutuhkan. Besarnya biaya tenaga 
kerja bisa diakibatkan karena banyaknya jumlah tenaga kerja yang digunakan. Bank 
konvensional dan bank syariah memiliki masalah yang sama, yaitu peningkatan 
jumlah tenaga kerja tidak diimbangi dengan skill yang memadai sehingga 
menyebabkan bank mengalami penurunan produktivitas (Sutawijaya dan Lestari, 
2009). Kondisi tersebut sesuai dengan teori law of diminishing marginal return, 
dimana penambahan tenaga kerja justru akan menyebabkan penurunan marjinal 
tenaga kerja. Rekomendasi kebijakan yang disarankan adalah dengan adanya aturan 
internal bank untuk menggunakan sistem kontrak untuk pegawainya (Sutawijaya dan 
Lestari, 2009).Cara lainnya yang dapat ditempuh adalah dengan bekerjasama dengan 
lembaga pendidikan atau Universitas-universitas dalam hal penyediaan SDM yang 
berkualitas dan kompeten. Khusus untuk bank syariah, kerjasama dengan 
Universitas-universitas ini hendaknya dapat dilakukan secara optimal mengingat 
kebutuhan akan tenaga kerja syariah yang meningkat, namun tidak diimbangi dengan 
jumlah SDM yang mengerti dengan baik perbankan syariah.  
Ketidakefisienan output terjadi pada pembiayaan dan pendapatan. pertama, 
jumlah pembiayaan lebih kecil dari target yang telah ditentukan. Hal tersebut dapat 
terjadi karena adanya prinsip kehati-hatian oleh bank sebelum memberikan kredit. 
Namun hendaknya kehati-hatian yang dilakukan oleh bank tidak menghambat target 
yang telah ditentukan. Solusi yang dapat ditempuh adalah dengan tetap melaksanakan 
prinsip kehati-hatian dan tidak menghambat target yang telah ditentukan serta 
melakukan pengawasan secara ketat setelah memberikan kredit. Cara lainnya adalah 
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dengan menurunkan tingkat suku bunga kredit untuk kredit produktif.Hal ini 
dilakukan agar banyak masyarakat baik perorangan atau perseroan mengajukan 
pembiayaan, imbasnya adalah target pembiayaan dapat tecapai serta turut andil dalam 
pembangunan ekonomi. 
Kedua, jumlah pendapatan masih belum sesuai dengan apa yang diharapkan. 
Perbaikan ini dapat dilakukan dengan beberapa cara. Pertama, peningkatan 
pembiayaan dengan cara inovasi produk dan biaya-biaya pelayanan jasa terkait 
dengan input simpanan (safe deposit box, biaya administrasi dan lainnya). Langkah 
tersebut akan meningkatkan pendapatan bunga/bagi hasil dan pendapatan operasional. 
Kedua, penggunaan atau pengalokasian total aset hendaknya digunakan secara 
optimal sehingga diharapkan pendapatan operasional bank juga akan meningkat. 
Ketiga, perbaikan kualitas SDM harus dilakukan untuk meningkatkan pendapatan 
operasional dan pendapatan operasional lainnya, karena hal ini berhubungan dengan 
produktivitas kerja dan kreativitas karyawan (inovasi produk) untuk menghasilkan 
output yang maksimal. Bank konvensional masih terlalu dominan dibandingkan 
dengan bank syariah, terbukti dengan jumlah simpanan, aset, dan biaya tenaga kerja 
yang lebih tinggi dibandingkan bank syariah. Kinerja bank syariah yang semakin baik  
akan mempengaruhi kepercayaan masyarakat, dan nantinya akan diikuti dengan 
meningkatnya jumlah simpanan dan aset yang dimiliki. Sehingga kedepannya bank 
syariah diharapkan mampu bersaing dengan bank konvensional yang telah ada 
terlebih dahulu. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
1. Dari 6 bank yang menjadi sampel penelitian (3 bank syariah dan 3 bank 
konvensional), terdapat empat bank yang mencapai tingkat efisiensi teknik 100 
persen pada tahun 2013, terdiri dari dua bank syariah dan dua bank konvensional, 
yaitu Bank Muamalat Indonesia, dan Bank Rakyat Indonsia Syariah untuk bank 
syariah, pada bank konvensional terdiri dari Bank Mandiri dan Bank Negara 
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Indonesia. Disisi lain bank yang belum mencapai tingakt efisiensi teknik 100 
persen adalah Bank Syariah Mandiri dan Bank Rakyat Indonesia.  
2. Ketidak efisienan pada dua bank terjadi pada semua variabel input (simpanan, 
asset, dan biaya tenaga kerja) dan variabel outputnya (pembiayaan). 
Ketidakefisienan pada semua variabel input menandakan penggunaan input yang 
yang berlebihan dan tidak sesuai dengan target. Pada sisi output, ketidakefisienan 
pembiayaan menandakan bahwa output yang dihasilkan masih belum maksimal 
dan belum mencapai target yang ditentukan.  
 
Saran  
1. Bank konvensional dan bank syariah yang belum mampu mencapai efisiensi 
teknik 100 persen, dapat melakukan upaya kebijakan internal dengan cara:  
a. Ketidakefisienan penggunaan input simpanan oleh bank konvensional dan 
bank syariah terlihat dengan jumlah input simpanan yang masih lebih besar 
dibandingkan targetnya. Hal ini menandakan bahwa perannya sebagai input 
tidak maksimal untuk menghasilkan output. Upaya yang bisa dilakukan 
adalah dengan mengalokasikan input simpanan yang berlebih ke bagian total 
aset khususnya aset yang bersifat produktif. Cara ini dapat dilakukan dengan 
peningkatan jumlah pemberian kredit/pembiayaan seperti kredit produktif dan 
kredit perdagangan untuk bank konvensional, serta pembiayaan mudharabah, 
istishna, dan ijarah untuk bank syariah.  
b. Ketidakefisienan input aset terjadi karena penggunaan jumlah aset melebihi 
target yang dibutuhkan. Aset adalah seluruh kekayaan yang dimiliki oleh bank 
meliputi kas, giro pada Bank Indonesia, penempatan pada bank lain, surat 
berharga yang dimiliki, pembiayaan atau kredit, dan aktiva tetap yang 
dimiliki. Solusi yang dapat dilakukan adalah dengan menambah porsi 
pembiayaan yang merupakan bagian dari aset total itu sendiri. Meningkatnya 
jumlah pembiayaan akan memperlancar proses intermediasi baik bank 
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konvensional maupun bank syariah dan menambah pendapatan operasional 
terutama yang berasal dari penyaluran dana. 
c. Kebijakan mengenai inefisiensi input biaya tenaga kerja dapat dilakukan 
adalah dengan adanya aturan internal bank untuk menggunakan sistem 
kontrak untuk pegawainya dan yang bekerjasama dengan lembaga pendidikan 
atau Universitas-universitas dalam hal penyediaan SDM yang berkualitas. 
Dengan melakukan cara diatas, diharapkan dapat  memperkecil biaya tenaga 
kerja dan meningkatkan produktivitas bank karena memiliki SDM yang 
berkualitas. 
d. Kebijakan yang berkaitan dengan output pembiayaan adalah dengan cara tetap 
melaksanakan prinsip kehati-hatian dalam pembiayaannya dengan tidak 
menghambat target yang telah ditentukan dan melakukan pengawasan secara 
ketat setelah memberikan kredit. Cara lainnya adalah dengan menurunkan 
tingkat suku bunga kredit untuk kredit produktif. Hal ini dilakukan agar 
banyak masyarakat baik perorangan atau perseroan mengajukan pembiayaan, 
imbasnya adalah target pembiayaan dapat tecapai serta ikut turut andil dalam 
pembangunan ekonomi. 
2. Efisiensi perbankan merupakan indikator penting untuk melihat bagaimana 
kinerja bank. Semakin efisien suatu bank, maka akan semakin baik bank tersebut 
dalam mengelola input secara optimal dan menghasilkan output dengan 
maksimal. Diharapkan pihak-pihak yang terkait dengan bank konvensional dan 
bank syariah terus meningkatkan efisiensinya agar mampu bersaing dalam dunia 
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